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BAB |

D PENDAHULUAN

[Pada Bab | Skripsi, terdiri dari latar belakang permasalahan, mengidentifikasi

gﬁuaw buedeyq ‘|

B veH

alah batasan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, dan manfaat

Iltlan Pada bagian latar belakang masalah, peneliti akan menjelaskan mengenai situasi

Bgas di
npuq@j eid

e uelb

atau kqnd|3| di sekitar topik penelitian, serta fenomena-fenomena disekitar penelitian yang

]

c 5
regav rT Kemudian pada bagian identifikasi masalah, batasan penelitian, rumusan masalah

9S Ne

pa sekumpulan masalah yang dipertanyakan sesuai isi latar belakang permasalahan. Isi

e/(Jexg_mm
pug bu

Bue

dari tu1uan penelitian untuk menguraikan hasil yang ingin dicapai. Sementara itu, manfaat

snm

§peneli§an akan digunakan oleh pihak-pihak tertentu melalui hasil penelitian.

Latar Belakang Masalah

Lu:gdum

ZEraglobalisasi ini, perekonomian dunia telah mengalami perubahan substansial yang

yunjuedus

elah mendorong perekonomian lokal dan global menuju perdagangan yang lebih luas,

uep ue

dampaknya pada persaingan ketat antar pelaku bisnis, termasuk perusahaan go public di

ndonesia. Dalam hal ini, laporan keuangan merupakan instrumen penting untuk eksistensi

uatugmiten.

Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan surat peraturan dengan nomor X.K.6 dengan

quins ueyngausw

L)

“LK No. KEP-431/BL/2012 (2012). Setiap emiten dan perusahaan publik yang telah
teregistrasi di pasar modal berkewajiban melaporkan laporan keuangan kepada BAPEPAM
selambat-lambatnya empat bulan setelah berakhirnya tahun tutup buku, sanksi administratif

akan dikenakan kepada korporasi apabila terlambat mengajukan laporan keuangan interim.

>Aturan Pemerintah RI Nomor 45 Tahun 1995 Bab XII Pasal 63 (1995), diubah

menj:ﬁi Aturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 12 Tahun 2004 (2004) yang

menyatakan bahwa perusahaan go public akan dikenakan sanksi administratif apabila

= | 1
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%

terlambat menyampaikan laporan keuangan sesuai ketentuan BAPEPAM. “Untuk setiap hari

Iapor@tersebut di atas tidak disampaikan tepat waktu, Emiten yang Pernyataan

u
CPendaﬁarannya telah efektif dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah),

R

o
5denga|§: ketentuan jumlah denda tidak lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
2 I
grujé)lah?’
50 g
- 5 = - .
0 ;Karena pada tahun 2020 terjadi wabah virus corona, maka BEI mengeluarkan SK
9 3
O
‘§D§ceks§PT Bursa Efek Indonesia nomor KEP-00027/BEI/03-2020 (2020) yang membahas
© 3 5
gbagawafsetlap emiten diberi kelonggaran dalam menyampaikan laporan keuangannya hingga
o
— ) ) B
Sdua butan setelah periodenya berakhir.
o C o
5 a 9
=5 o
33 5 Gambar 1.1
§_*_TotaI§Derusahaan Dalam Penyampaian Laporan Keuangan Dengan Telat dan Tepat
2 3 Waktu
2. =
& =
=] o Jumlah Perusahaan Yang Terlambat dan Tepat Waktu Dalam
m g Menyvampaikan Laporan Keuangan
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E.Sumber: Data diolah penulis (2022)

§'Dari gambar 2.1, pada tahun 2018 sampai dengan 2020 perusahaan go publik yang
Iaporg: keuangan tahunannya telat disampaikan mengalami peningkatan yang cukup pesat.
Di ta@n 2018 terdapat sebanyak 10 (1.63%) emiten yang laporan keuangannya terlambat
disarr?e!’aikan yang berakhir pada 31 Desember 2018. Sedangkan, sebanyak 613 perusahaan
secara@tepat waktu menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Di tahun 2019, mengalami

peninﬁatkan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 26 perusahaan (4.02%)

D uepj
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terlambat menyampaikan menyampaikan laporan keuangan perusahaannya, sedangkan,
sebanyak 646 perusahaan melaporkan laporan keuangan tahunan secara tepat waktu. Terjadi

tpeningkatan yang tinggi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 88 perusahaan (13.88%) terlambat

eJell

=2dalamamenyampaikan laporan keuangannya. Sementara itu, 634 perusahaan mengajukan

T
Slaporafr keuangannya sesuai jadwal yang ditentukan. Oleh sebab itu, sesuai aturan dari

]98]

nb

gﬂ!agld!a

s di

Pémerintah RI nomor 45 Tahun 1995 Bab XII Pasal 63 (1995), diubah menjadi aturan

elbeqs

Pef erlntah Rl nomor 12 Tahun 2004 (2004), menyatakan bahwa emiten yang laporan

k angannya terlambat disampaikan diberikan sanksi administratif dan teguran tertulis.

as neje u
-Buepu 1Bun

::Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017), tujuan dari laporan keuangan yakni

Aey ynan)

=

m bgrikan informasi kepada pengambil keputusan ekonomi tentang status keuangan,

bu

merja keuangan dan arus kas perusahaan. Data ini digunakan untuk menilai kesehatan

g1 1ul s}_\l_m ek

euangan organisasi. Namun, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk menyampaikan

aporan.keuangan sesuai jadwal. Informasi yang diberikan laporan keuangan harus relevan

Sdan akurat. Dalam hal ini ketepatan waktu sangat mempengaruhi audit report lag dalam

winjueouaw edu

A

amemptiblikasikan laporan keuangannya. Dengan semakin panjang terjadinya audit report

o

ilag, sebuah laporan keuangan tidak dapat dilaporkan tepat waktu. Dampak dari

D

%keterlambatan pelaporan laporan keuangan ini adalah sulitnya dalam pengambilan

ing

5keputusan seperti pemberian kredit bagi kreditor dan keputusan investasi bagi investor

u

ehingga seorang auditor harus mengestimasikan waktu pengerjaan auditnya supaya dapat

?JSOUL)UDS

memp,u»blikasikan laporan keuangan perusahaan yang diauditnya secara tepat waktu. Harga
saham” mungkin diakibatkan dari informasi yang disediakan laporan keuangan biasanya
disampaikan ke pasar saham. Jeda laporan audit mengacu pada periode waktu yang telah
berlalsy sejak laporan audit ditandatangani, tetapi sebelum akun keuangan ditutup.

Keterlambatan waktu ini mungkin berdampak lamanya waktu dalam menyelesaikan proses

pengadditan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Sangat menarik untuk mempelajari fenomena keterlambatan penyampaian laporan

audit.(Ada berbagai faktor yang mungkin mempengaruhi ketika laporan audit diterbitkan.

—_

Faktors berpengaruh pada audit report lag, yaitu: Laba/rugi Perusahaan, Usia Emiten,

eJe)

ZProfitabilitas, Company Size, Auditor Reputation, Debt to Equity Ratio. Selain itu, terdapat

busw b

paqelman yang telah ada terkait faktor apa saja berkorelasi dengan audit report lag dan

s din

6unpun!amdla

m Slh terdapat kelemahan (gap) dalam penelitian yang lain.
Laba/rugi suatu perusahaan dapat dilihat jika perusahaan mendapatkan laba maka hal

ersebit merupakan goodnews, sedangkan jika mendapatkan rugi maka dikatakan badnews

19s neje uelbeqas
EpUg!

né?

nurut Glntlng & Sembiring (2018). Jika akun keuangan yang diaudit mengungkapkan

JE1 Y

gn

in rma5| optimis, mereka akan dirilis tanpa penundaan. Akibatnya, perusahaan dengan

bu

euntungan yang positif sering menghadapi audit report lag dengan singkat dibandingkan

e} Ul s}_\l_m ek

emiters Fyang merugi.

Usia emiten ditentukan oleh jumlah tahun berdirinya suatu perusahaan. Usia

%eouaw edu

erusahaan memiliki dampak terhadap audit report lag. Jika laporan audit disampaikan oleh

emiten-yang berusia tua, laporan keuangan audit yang dihasilkan dapat selesai tepat waktu

p ueywn

karena telah mempunyai banyak pengalaman. Karena perusahaan yang lebih tua telah ada

Auawi_ue

muntuk avaktu yang lebih lama sehingga mereka memiliki peluang sukses yang lebih tinggi.

Aing

mMenutut pendapat Lumban Gaol dan Sitohang (2020), tidak ada hubungan antara usia suatu

]

n
c

Susahazdengan suatu laporan audit diselesaikan membutuhkan waktu berapa lama.

0]
i

Keterla»mbatan merilis laporan audit tidak ada hubungannya dengan apakah suatu
perusahaan baru terdaftar di BEI atau sudah terdaftar sangat lama.

Profitabilitas perusahaan, yang dapat digambarkan sebagai kapasitasnya untuk
menciptakan laba yang berkaitan penjualan, total assets, serta modal perusahaan, merupakan

faktorTain yang berkontribusi terhadap latensi laporan audit. Hasil penelitian Setyawan &

Dewi$2021) menunjukkan profitabilitas suatu perusahaan berdampak terhadap audit report
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lag. Profitabilitas merupakan ukuran seberapa baik suatu perusahaan memanfaatkan asetnya

dalamrrangka menghasilkan keuntungan yang besar baik bagi perusahaan maupun

—_

éstakeholdersnya dan untuk mempercepat proses penyelesaian laporan audit. Sementara itu,

eJe)

2organisasi  yang mempunyai profitabilitas cenderung rendah biasanya menunda

ou

gp&xyelesalan laporan audit. Sedangkan Karnawati & Kartika (2022) menemukan jika audit
O

re%ort lag tidak dipengaruhi oleh profitabilitas. Karena semakin menguntungkan suatu
U

Beqas din

glaéoran keuangan, semakin besar kemungkinan untuk disampaikan tepat waktu. Organisasi

Q
- «Q
Q

cdiéaksa untuk berperilaku sesuai dengan peraturan yang ditetapkan karena keberadaannya.

u

oS

: Dalam ukuran perusahaan, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan

AJex ynan
bugpun-buep

audit juga ditentukan oleh aset perusahaan. Sebuah studi oleh Adediran, Adejoh, & Oyewole

sinie

2019) menemukan bahwa audit report lag tidak dipengaruhi oleh company size. Publikasi

eliuls

aporan keuangan mengalami rugi karena perusahaan berukuran lebih besar seringkali

w edu

memiliki jumlah anak perusahaan, cabang, dan divisi lain yang lebih banyak yang harus

1ueaua

dikoordinasikan. Berkebalikan dari kesimpulan penelitian Setyawan & Dewi (2021), ukuran

ueyuwn

perusahaan mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan audit. Dalam

Ep

“penelitiannya, mereka menemukan bahwa perusahaan berukuran kecil biasanya laporan

uaud

éauditgang diselesaikan butuh waktu cukup lama karena ukurannya yang lebih kecil.

Ketika mengaudit laporan tahunan suatu perusahaan menurut aturan yang diterapkan

AP Big four dan KAP non big four, auditor reputation dilakukan dengan cara melihat dari

:Jeq%ms uexing

ukuran KAP. Penting juga untuk dicatat jika lamanya waktu dari seorang auditor menngaudit
berpengaruh terhadap audit report lag. Sebuah laporan audit mungkin membutuhkan waktu
lebihdama untuk diselesaikan jika auditor memiliki reputasi buruk, menurut penelitian
Setyawan & Dewi (2021). Para peneliti menemukan bahwa semakin terkenal kantor audit,
semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan audit. KAP big four

biasanya berperilaku profesional daripada dengan KAP non big four. Keempat KAP
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| tersebut, dalam menyelesaikan pengauditan lebih cepat karena telah memiliki staf auditor

lebih kompeten. Penelitian Jura & Tewu (2021) antara lain menunjukkan bahwa reputasi

Cseorang auditor tidak mempengaruhi keterlambatan penyampaian laporan audit. KAP big
our rrLaupun non big four akan lebih kompetitif menyediakan layanan, sehingga lebih sulit
[ rhereka untuk menunjukkan kapasitas mereka untuk mempengaruhi keterlambatan

oran audit.

b

dio &H

a

=

1e uelbeqas dinnfbusw Hyede

Dimungkinkan untuk menghitung rasio hutang kepada ekuitas perusahaan melalui

p andlngan seluruh total hutang dengan jumlah total ekuitas. Faktor kedua yang

195 ne
epu@_@unpumg

né?

mpengaruh| lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan audit yakni debt

@4

0 qu:ty ratio. Karnawati & Kartika (2022) menyatakan jika audit report lag dipengaruhi

N1 eAliey y
bu

—oleh debt to-equity ratio. Seorang auditor harus teliti pada saat menyelesaikan pengauditan

8

11Ul

perusahaan yang mempunyai cukup banyak hutang yang berdampak pada semakin lamanya

Iaporah keuangan disampaikan karena lamanya waktu yang dibutuhkan dalam

eouaw edue

engéuditnya Berkebalikan dengan penelitian dari Jura & Tewu (2021) menunjukkan jika

3

audit report lag tidak dipengaruhi oleh debt to equity ratio. Seorang auditor memiliki cukup

p ueyWwn

banyak waktu untuk proses pengauditan dalam liabilitas diselesaikan, sehingga proses

enyelesaian laporan keuangan yang diaudit tidak dipengaruhi oleh liabilitas yang besar.

w_ue

wns uemnc%/{ua

‘@

%B. Idéntifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasikan masalah
yang ditemukan yaitu:
1. Bagaimana pengaruh dari laba/rugi perusahaan terhadap audit report lag?
2. Bgaimana pengaruh dari usia perusahaan terhadap audit report lag?
3. Bégaimana pengaruh dari profitabilitas perusahaan terhadap audit report lag?

4. Bagaimana pengaruh dari company size perusahaan terhadap audit report lag?

= 6
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5. Bagaimana pengaruh auditor reputation perusahaan terhadap audit report lag?

6. B@imana pengaruh debt to equity ratio perusahaan terhadap audit report lag?

- u
= =
[} N
3 ==
>} -t
C. Batasan Masalah
o LI ==
= =
= > ZBerdasarkan identifikasi permasalahan, maka batasan permasalahan yang dapat
S % =
gdlgusugyaltu
a 5 =
52 2
51‘5 Bagaimana pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap audit report lag?
c C E..
>3
2.5 Bagaimana pengaruh company size perusahaan terhadap audit report lag?
53 3
e 1 (7]
Q%S%Ba,galmana pengaruh auditor reputation perusahaan terhadap audit report lag?
)] =
< 3 —
ii4.‘° Bagalmana pengaruh debt to equity ratio perusahaan terhadap audit report lag?
° 3
3. 9
o A
3 2 .
aD. Batasan Penelitian
A

uel

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, terdapat batasan penelitian yang

dilakuk“an yakni:

Asspek Objek

:Objek penelitian yang dimanfaatkan yakni perusahaan manufaktur yang teregistrasi

d@EL

quins ue>11nqa/<u W uep ueyuwnjuedu

)
N
é
=~
o)
=
=
c

%Penelltlan dilakukan melalui laporan audit serta laporan keuangan tahunan
=)
pwsahaan manufaktur teregistrasi BEI selama 2018-2020.

3. AgjekUnltAnalms

"’Penelltlan menggunakan laporan audit dan laporan keuangan tahunan perusahaan

ey}

manufaktur diperolen melalui website resmi BEI di http://www.idx.co.id.

31D uepy Mim
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' E. Rumusan Masalah

‘~Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, rumusan masalah yang diformulasikan

cpada p&nelitian yaitu:

eJe

g“BagaLmana pengaruh dari profitabilitas, company size, auditor reputation, dan debt to
gecﬂl:ity}atio terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang teregistrasi di Bursa
§E§k Indonesia (BEI) periode 2018-20207"

EF%Tlﬁuan Penelitian

: éampenelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

%1% Meiﬂgetahui bagaimana pengaruh dari profitabilitas terhadap audit report lag pada
§ peEusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2018-2020.

§2. Méiﬂgetahui bagaimana pengaruh company size terhadap audit report lag pada

pefusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2018-2020.
Méngetahui bagaimana pengaruh auditor reputation terhadap audit report lag pada
perrusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2018-2020.
M%ngetahui bagaimana pengaruh dari debt to equity ratio terhadap audit report lag pada

perusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2018-2020.

quins uemnqa/{uag Uep uexwpjuesusw e

°G. anaat Penelitian

C)

Adapﬁn penelitian memiliki beberapa manfaat yaitu:
1. Untuk Investor dan calon investor
: Manfaat bagi investor dan calon investor yakni sebagai acuan/referensi keadaan
su;:itu perusahaan serta digunakan untuk bahan dalam mempertimbangkan dan
méRentukan suatu keputusan berinvestasi.

2. Uituk Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

= 8
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®

w

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueipeqgas dignbusw buede)iq |

Manfaat penulisan skripsi ini bagi Bursa Efek Indonesia dan OJK adalah supaya
d@ memberikan informasi yang dapat dipertimbangkan yang dapat berguna bagi

u
Buksa Efek Indonesia dan OJK dalam mengupayakan keefektifan dalam membuat

(2]

T
rericana baru masa mendatang yang berguna untuk mempengaruhi proses audit report
3

Iag__—: Sehingga Bursa Efek Indonesia dan OJK mendapatkan kepercayaan dari pihak

=)
int;nal maupun eksternal yang meningkat.
(9]

=)

Urituk Peneliti Selanjutnya

%uns

anfaat penulisan skripsi ini bagi peneliti selanjutnya adalah supaya digunakan

19

sebagai bahan acuan melaksanakan proses penelitian secara lebih luas baik dari segi

sEgis

dep

sampel maupun variabel yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

(31D ueny XImy exeW.IoU]

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



